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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Variasi Lusi sebagai 

Filler pada Self-Compacting Concrete ini, dapat ditarik kesimpulan seperti 

tercantum dibawah ini. 

1. Berdasarkan hasil pengujian Slumpflow, T500, V-funnel, dan L-shaped box, 

karakteristik beton segar dengan penambahan lusi menunjukkan bahwa 

seluruhnya memenuhi syarat karakteristik sebagai beton segar SCC (filling 

ability, passing ability, dan viscosity). 

2. Nilai kuat tekan beton SCC umur 28 hari dengan variasi lusi 0%, 5%, 

10%, dan 15% menunjukan hasil optimum terdapat pada variasi lusi 

dengan kadar 5% (63,053 MPa), yaitu meningkat sebesar 24,8% 

dibandingkan dengan beton SCC tanpa penambahan lusi.  

3. Penambahan lusi sebagai filler dengan jumlah lebih dari 5% menunjukan 

hasil yang menurun (5,8% dan 22,6%) dibandingkan dengan beton SCC 

tanpa penambahan lusi.  

4. Nilai kuat tekan beton SCC umur 56 hari dengan variasi lusi 0%, 5%, 

10%, dan 15% menunjukan hasil optimum terdapat pada variasi lusi 

dengan kadar 5% (66,876 MPa), yaitu meningkat sebesar 22,4% 

dibandingkan dengan beton SCC tanpa penambahan lusi. 

5. Nilai kuat tarik beton SCC umur 28 hari dengan variasi lusi 0%, 5%, 10%, 

dan 15% menunjukan hasil optimum terdapat pada variasi lusi dengan 
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kadar 5% (4,604 MPa), yaitu meningkat sebesar 3,153% dibandingkan 

dengan beton SCC tanpa penambahan lusi. 

6. Dari hasil penelitian, nilai optimum modulus elastisitas beton SCC 

diperoleh pada beton dengan penambahan lusi sebesar 5%, yaitu 35312,47 

MPa. Trend yang sama juga terjadi pada pengujian ini, dimana semakin 

tinggi kadar lusi sebagai filler diperoleh hasil yang semakin menurun. 

7. Nilai penyerapan air pada beton SCC dengan variasi lusi 0%, 5%, 10%, 

dan 15% menunjukan bahwa beton dengan penambahn lusi sebesar 5%  

termasuk beton kedap air, sedangkan dengan penambahan kadar lusi 

sebesar 10% dan 15% tidak termasuk kategori beton kedap air. Syarat 

penyerapan beton kedap air yaitu ≤ 6,5%. 

8. Berdasarkan hasil penelitian, variasi kadar lusi yang paling optimal  adalah 

dengan penambahan lusi sebesar 5% dari berat semen sebagai filler. Hal 

ini terbukti dengan adanya peningkatan pada kuat tekan beton, kuat tarik 

belah, modulus elastisitas, dan kekedapan air. 

9. Pada hasil pengujian EDX yang dilakukan menunjukkan bahwa unsur 

terbanyak lumpur Sidoarjo yaitu O, Si, dan Al. Hal ini menunjukkan 

bahwa lumpur Sidoarjo didominasi oleh senyawa alumina (Al2O3) dan 

silika (SiO2). 

10.  Pada hasil pengujian SEM, pada perbesaraan 5000 kali memperlihatkan 

dengan jelas bentuk struktur partikel lumpur serta rongga antar lempeng 

yang cukup besar. Diperkirakan lebar lempeng kristal tersebut dapat 

mencapai 5 µm dan ketebalannya sendiri kurang dari 1 µm. 
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6.2. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan setelah melihat hasil penelitian ini adalah 

seperti tercantum di bawah ini. 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang bahan tambah filler lusi 

dengan bahan tambah lain sehingga mendapatkan kadar optimum 

penggunaan lusi. 

2. Perlu untuk memastikan kondisi lusi pada saat pembakaran agar 

pembakaran yang terjadi merata pada semua sisi sehingga mendapatkan 

hasil pembakaran yang optimal. 

3. Perlu ketelitian dalam pencampuran bahan campuran beton yang 

digunakan agar bahan yang digunakan tidak terbuang. 

4. Pentingnya pemahaman mengenai cara penggunaan alat uji beton SCC 

agar selama proses pengambilan data dapat berjalan dengan lancar. 

5. Perlu diperhatikan mengenai material yang digunakan, terutama kondisi 

material yang sudah SSD atau belum karena kondisi material berpengaruh 

pada kebutuhan air dan hasil akhir beton. 
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PENGUJIAN KANDUNGAN LUMPUR AGREGAT HALUS 

 

I. Waktu Pemeriksaan   : 10 Oktober 2017 

II. Bahan 

a. Pasir kering tungku, asal  : Progo, berat : 100 gram 

b. Air jernih asal   : LSBB Prodi TS FT - UAJY 

III. Alat 

a. Gelas ukur, ukuran  : 250 cc 

b. Timbangan 

c. Tungku (oven), suhu antar 105 - 110
o
C 

IV. Pasir + piring masuk tungku 

V. Hasil 

Pasir + piring keluar tungku  

a. Berat piring + pasir  = 187,85 gram 

b. Berat piring kosong  = 89,34 gram 

c. Berat pasir   = 98,51 gram 

Kandungan Lumpur  = 


100

51,98100
 

 

Kesimpulan  : Kandungan Lumpur 1,49% ≤ 5%, syarat terpenuhi (OK). 
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  PENGUJIAN KANDUNGAN ZAT ORGANIK AGREGAT HALUS 

 

I. Waktu Pemeriksaan  : 10 Oktober 2017 

II. Bahan 

 a. Pasir kering tungku, asal : progo, berat 120 gram 

 b. Larutan NaOH 3% 

III. Alat 

 Gelas ukur, ukuran : 250 cc 

IV. Sketsa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. Hasil 
 
 Setelah didiamkan selama 24 jam, warna larutan di atas pasir 

sesuai dengan warna Gardner Standard Color No. 8. 

 
Kesimpulan : Warna Gardener Standar Color No.8, syarat terpenuhi 
(OK).

200 cc 

120 gr 

NaOH 3% 

Pasir 
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Shoveled (Sebelum ditumbuk) Rodded (Sesudah ditumbuk) 

Diameter Tabung (cm) 15,388 Diameter Tabung (cm) 15,388 

Tinggi Tabung (cm) 15,99 Tinggi Tabung (cm) 15,99 

Volume Tabung  (cm
3 

) 2973,738 Volume Tabung (cm
3 

) 2973,738 

Berat Tabung (gr) 3520 Berat Tabung (gr) 3520 

Berat Tabung + Pasir (gr) 8220 Berat Tabung + Pasir (gr) 8860 

Berat Pasir (gr) 4700 Berat Pasir (gr) 5340 

Berat Satuan (gr/cm
3
) 1,580502 Berat Satuan (gr/cm

3
) 1,79572 

Rata-rata Berat Satuan Volume      =    1,688111          (gr/cm
3
) 

 

 

PENGUJIAN BERAT SATUAN VOLUME AGREGAT HALUS 

 

 Bahan  : Pasir 

 Asal   : Kali Progo 

 Diperiksa  : 20 Oktober 2017 
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NOMOR PEMERIKSAAN I 

A Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 500,35 gr 

B Jumlah Air (V-W) 188 

C Berat Contoh Kering 490,01 gr 

D 

 

  Berat Jenis Bulk
2.606 gr/cm

3 

E 
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD) 2,661 gr/cm

3
 

F Berat Jenis Semu (Apparent) 2.758 gr/cm
3
 

G 

 

Penyerapan (Absorption) =      
(𝐴−𝐶)

(𝐶)
𝑥100% 

2.11 % 

 

 

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT 

HALUS 

 

Bahan  : Pasir 

Asal  : Kali Progo 

Diperiksa  : 23 Oktober 2017 

 

 

 

 

 

 

 

( )

( )
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Yogyakarta,    Oktober 2017 
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Shoveled (Sebelum ditumbuk) Rodded (Sesudah ditumbuk) 

Diameter Tabung (cm) 15,388 Diameter Tabung (cm) 15,388 

Tinggi Tabung (cm) 15,99 Tinggi Tabung (cm) 15,99 

Volume Tabung (cm
3 

) 2973,738   Volume Tabung (cm
3 

) 2973,738 

Berat Tabung (gr) 3520 Berat Tabung (gr) 3520 

Berat Tabung + Split 

(gr) 
7240 Berat Tabung + Split(gr) 7940 

Berat Split (gr) 3720 Berat Split (gr) 4420 

Berat Satuan (gr/cm
3
) 1,251 Berat Satuan (gr/cm

3
) 1,486 

Rata-rata Berat Satuan Volume (ukuran 10 mm)     = 1,368  (gr/cm
3
) 

 

 

 

PENGUJIAN BERAT SATUAN VOLUME AGREGAT KASAR 

 

Bahan : Split 

Asal  : Clereng 

Diperiksa : 20 Oktober 2017 
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GRADASI 

SARINGAN 

NOMOR CONTOH 

I II 

LOLOS TERTAHAN 
BERAT MASING- 

MASING AGREGAT 

BERAT MASING- 

MASING AGREGAT 

3/8" 1/4" 2500 - 

1/4" No.4 2500 - 

4 

NOMOR CONTOH I 

BERAT SEBELUMNYA                      (A) 5000 gram 

BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3929 gram 

BERAT SESUDAH (A)-(B) 1071 gram 

( A)- (B) 

KEAUSAN =                    x 100 % 

( A) 

21.42 % 

 
  UKURAN SARINGAN BERAT AGREGAT 

LOLOS TERTAHAN A B C D 

1 ½" 1" 1250    

1" 3/4" 1250    

3/4" 1/2" 1250 2500   

1/2" 3/8" 1250 2500   

3/8" 1/4"   2500  

1/4" No. 4   2500  

No. 4 No. 8    5000 

TOTAL 5000 5000 5000 5000 

JUMLAH BOLA BAJA 12 11 8 6 

 

 

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR DENGAN  

MESIN LOS ANGELES ABRATION 

 

Bahan  : Split 

Asal  : Clereng 

Diperiksa  : 24 Oktober 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Keausan  Agregat =  21.42% ≤ 40%, Memenuhi syarat (OK). 
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 PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT 

KASAR 

 

Bahan  : Split 

Asal  : Clereng 

Diperiksa  : 23 Oktober 2017 

 

 

 

 

       Yogyakarta,    Oktober 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 NOMOR PEMERIKSAAN I 

A Berat Contoh Kering 972 gr 

B Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1000  

C Berat Contoh Dalam Air 618 

 

D 
Berat Jenis Bulk                                          

)()(

)(

CB

A


  2.54 gr/cm

3
 

 

E 
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD)          

)()(

)(

CB

B


  2.62 gr/cm

3
 

 

F 
Berat Jenis Semu (Apparent)                   

)()(

)(

CA

A


  2.75 gr/cm

3
 

 

G 
Penyerapan (Absorption)                       % 100 x 

)(

)()(

A

AB 
  2.88% 
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